BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis spasial, pengolahan data, dan pembahasan mengenai
potensi limpasan permukaan menggunakan metode Soil Conservation Service—Curve
Number (SCS-CN) berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG) di Sub DAS Pacal, dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Tinggi dan volume limpasan permukaan di Sub DAS Pacal yang dihitung
menggunakan metode SCS-CN menunjukkan variasi spasial yang dipengaruhi oleh
perbedaan nilai Curve Number (CN), jenis tanah, dan penutup lahan pada masing-masing
kecamatan. Tinggi limpasan (Q) di Sub DAS Pacal berkisar antara 26,02 mm hingga
197,88 mm, dengan total volume limpasan permukaan pada seluruh wilayah DAS seluas
31.769,11 Ha mencapai 25.198.136,22 m?. Kecamatan Temayang dan Gondang tercatat
memiliki volume limpasan tertinggi, masing-masing sebesar 9.739.547,11 m*® dan
5.404.939,43 m?, sejalan dengan kondisi topografi yang lebih curam dan dominasi jenis
tanah Vertisols dan Lithosols dengan kemampuan infiltrasi yang relatif rendah pada kedua
wilayah tersebut. Sebaliknya, Kecamatan Kapas dan Balen yang berada di bagian hilir
dengan topografi landai menghasilkan volume limpasan terkecil, yaitu masing-masing
196.517,71 m3 dan 458.121,69 m3.
2. Tingkat kerawanan limpasan permukaan di Sub DAS Pacal terbagi ke dalam
empat kategori, yaitu Tidak Rawan, Cukup Rawan, Rawan, dan Sangat Rawan, dengan
luas masing-masing sebesar 895,34 Ha (3%), 20.068,40 Ha (63%), 8.811,85 Ha (28%),
dan 1.993,52 Ha (6%) dari total luas DAS 31.769,11 Ha. Wilayah dengan tingkat
kerawanan Cukup Rawan mendominasi hampir seluruh kecamatan, sedangkan
Kecamatan Gondang merupakan wilayah dengan tingkat kerawanan tertinggi, ditandai
dengan luas kategori Sangat Rawan terbesar yaitu 1.513,55 Ha, diikuti oleh Kecamatan
Temayang seluas 450,71 Ha. Kondisi ini sejalan dengan kejadian banjir aktual yang
melanda Kecamatan Gondang dan Kapas pada Februari 2026, yang menunjukkan
kesesuaian antara hasil pemetaan kerawanan limpasan permukaan dengan kondisi nyata
di lapangan. Berdasarkan luasan area berdasarkan penutup lahan, kelas Hutan Baik
(46,7%) dan Lahan Pertanian (43,4%) merupakan penutup lahan dominan yang turut

memengaruhi distribusi tingkat kerawanan limpasan permukaan di seluruh wilayah DAS.
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5.2 Saran

Merujuk pada peta sebaran dan hasil analisis kuantitatif hidrologi yang telah
dipetakan, saran-saran akademis dan praktis yang dapat direkomendasikan adalah sebagai

berikut:

1. Penentuan curah hujan rata-rata wilayah sebaiknya menggunakan jumlah stasiun
pos curah hujan yang lebih banyak dan tersebar merata di seluruh wilayah Sub DAS
Pacal, sehingga estimasi distribusi spasial curah hujan dapat lebih representatif dan

mengurangi bias interpolasi pada metode Isohyet.

2. Untuk memperoleh nilai Curve Number (CN) yang lebih akurat, perlu dilakukan
penelitian lanjutan berupa uji tekstur tanah secara langsung di lapangan, mengingat nilai
CN sangat dipengaruhi oleh karakteristik fisik tanah yang dapat bervariasi pada skala
lokal.

3. Validasi data lapangan pada penelitian selanjutnya disarankan menggunakan
jumlah titik sampel yang lebih banyak dan tersebar proporsional pada seluruh kelas
penutup lahan, agar tingkat akurasi klasifikasi yang dihasilkan lebih representatif
terhadap kondisi keseluruhan wilayah DAS yang memiliki luasan dan variasi tutupan

lahan yang besar.

4. Penelitian selanjutnya dapat dikembangkan dengan menambahkan data
pengukuran debit sungai aktual di lapangan untuk memvalidasi hasil estimasi volume
limpasan permukaan secara langsung, sehingga tingkat ketidakpastian model dapat

diminimalkan dan akurasi prediksi banjir dapat ditingkatkan.
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